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Accepted: 2026-08-09 Menengah (UMKM) yang mengalami pertumbuhan pesat, namun sering
menghadapi kendala dalam mengoptimalkan keuntungan akibat
keterbatasan sumber daya produksi. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan kombinasi produksi optimal yang dapat memaksimalkan
keuntungan usaha minuman kafe melalui pendekatan program linier.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif-optimasi yang dilaksanakan pada salah satu usaha minuman
kafe pada periode April-Mei 2026. Subjek penelitian terdiri atas dua
variabel keputusan, yaitu minuman kopi (X;) dan minuman non-kopi
(X2), dengan lima kendala sumber daya produksi. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi menggunakan lembar
observasi, pedoman wawancara, serta data produksi dan penjualan.
Analisis data dilakukan menggunakan metode grafis dalam program
linier untuk menentukan daerah layak dan solusi optimal, serta
divalidasi menggunakan perangkat lunak POM-QM for Windows. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa solusi optimal diperoleh pada titik
(40,20), yaitu 40 unit minuman kopi dan 20 unit minuman non-kopi,
dengan keuntungan maksimum sebesar Rp280.000. Kesimpulannya,
kombinasi produksi kedua produk lebih optimal dibandingkan produksi
tunggal karena mampu memaksimalkan pemanfaatan sumber daya
yang terbatas. Pendekatan program linier terbukti efektif sebagai dasar
pengambilan keputusan produksi yang lebih rasional, efisien, dan
berbasis data.

Kata kunci: keputusan produksi, program linier, efisiensi operasional,
usaha kafe, optimasi keuntungan.
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ABSTRACT

The coffee shop business is one of the Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMESs) sectors that is experiencing rapid growth, but often
faces obstacles in optimizing profits due to limited production resources.
This study aims to determine the optimal production combination that can
maximize the profits of a cafe beverage business through a linear
programming approach. This research is a quantitative study with a
descriptive-optimization approach conducted at one of the cafe beverage
businesses in the period April-May 2026. The research subjects consisted
of two decision variables, namely coffee drinks (X;) and non-coffee drinks
(Xz), with five production resource constraints. Data were collected
through observation, interviews, and documentation using observation
sheets, interview guidelines, and production and sales data. Data analysis
was carried out using graphical methods in linear programming to
determine the feasible region and optimal solution, and validated using
POM-QM software for Windows. The results showed that the optimal
solution was obtained at point (40,20), namely 40 units of coffee drinks
and 20 units of non-coffee drinks, with a maximum profit of IDR 280,000.
In conclusion, the combined production of both products is more optimal
than a single product because it maximizes the use of limited resources.
The linear programming approach has proven effective as a basis for more
rational, efficient, and data-driven production decisions.

Keywords: production decisions, linear programming, operational
efficiency, cafe business, profit optimization.
Pendahuluan

Perkembangan industri kedai kopi di Indonesia mengalami peningkatan yang
sangat pesat dalam satu dekade terakhir. Fenomena ini dipengaruhi oleh perubahan
gaya hidup masyarakat yang menjadikan kafe tidak hanya sebagai tempat konsumsi
minuman, tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial, tempat bekerja, dan bagian dari
gaya hidup modern (Puspitaningrum et al., 2021; Ramadan et al.,, 2025; Cahya et al,,
2025). Kondisi ini menyebabkan persaingan usaha minuman berbasis kopi dan non-
kopi semakin meningkat di berbagai daerah (Delfina et al., 2025; Azmi, 2022).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia karena berkontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat (Aliyah, 2022; Lubis & Salsabila, 2024; Wati et
al., 2024; Munthe et al., 2023). Namun demikian, banyak UMKM masih menghadapi
kendala dalam pengelolaan produksi, terutama dalam menentukan jumlah produksi
yang optimal untuk memaksimalkan keuntungan di tengah keterbatasan sumber daya
(Indri, 2022; Nkwinika & Akinola, 2023).

Dalam kegiatan operasional, UMKM sering dihadapkan pada keterbatasan sumber
daya seperti bahan baku, waktu produksi, tenaga kerja, dan kapasitas produksi yang
memengaruhi efisiensi usaha (John, 2023; Julita et al., 2025; Utami et al., 2026). Kondisi
ini menuntut adanya pendekatan kuantitatif yang mampu membantu pengambilan
keputusan secara lebih objektif dan optimal. Salah satu metode yang dapat digunakan
adalah program linier, yaitu metode optimasi matematis untuk menentukan solusi
terbaik dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber daya (Suahir, 2025;
Andrihartono & Saputro, 2025).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa program linier efektif dalam
menyelesaikan masalah optimasi produksi. Alfitrah (2025) menunjukkan peningkatan
efisiensi produksi minuman melalui pendekatan ini. Madya et al. (2025) membuktikan
bahwa metode grafis dapat digunakan untuk menentukan kombinasi produksi optimal
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pada dua produk. Wati et al. (2024) menambahkan bahwa penggunaan perangkat lunak
POM-QM for Windows meningkatkan akurasi hasil optimasi. Penelitian Putri et al.
(2025) dan Wijaya et al. (2025) juga menunjukkan bahwa metode grafis efektif dalam
menentukan daerah layak dan titik solusi optimal secara sistematis.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada
sektor makanan ringan, manufaktur, atau usaha rumah tangga. Kajian yang secara
khusus membahas UMKM minuman kafe dengan kombinasi produk kopi dan non-kopi
masih terbatas. Selain itu, integrasi antara metode grafis dan validasi menggunakan
perangkat lunak POM-QM dalam satu studi juga masih jarang dilakukan. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian pada konteks objek dan pendekatan
analisis.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menentukan
kombinasi produksi optimal antara minuman kopi (X;) dan minuman non-kopi (X3)
dalam rangka memaksimalkan keuntungan usaha minuman kafe dengan pendekatan
program linier berbasis metode grafis yang divalidasi menggunakan POM-QM for
Windows. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian riset
operasi khususnya pada penerapan program linier di sektor UMKM. Secara praktis,
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan produksi
yang lebih efisien, rasional, dan berbasis data sehingga dapat meningkatkan
keuntungan usaha secara berkelanjutan.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-
optimasi yang menerapkan metode program linier (Linear Programming) untuk
menentukan kombinasi produksi yang mampu menghasilkan keuntungan maksimum
pada usaha minuman kafe. Pendekatan kuantitatif digunakan karena seluruh data yang
dianalisis berupa data numerik yang berkaitan dengan biaya produksi, penggunaan
bahan baku, kapasitas produksi, dan keuntungan produk. Metode program linier dipilih
karena mampu memberikan solusi optimal terhadap permasalahan pengalokasian
sumber daya yang terbatas. Penyelesaian model dilakukan menggunakan metode grafis
karena penelitian hanya melibatkan dua variabel keputusan, yaitu jumlah minuman kopi
dan jumlah minuman non-kopi yang diproduksi. Penelitian dilaksanakan pada salah satu
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) minuman kafe di Kota Medan yang bergerak
di bidang penjualan minuman kopi dan non-kopi (nama usaha disamarkan untuk
menjaga kerahasiaan). Pengumpulan data dilakukan selama bulan April-Mei 2026.
Lokasi penelitian dipilih karena usaha tersebut memiliki berbagai keterbatasan sumber
daya produksi yang sesuai untuk dianalisis menggunakan model program linier.

Subjek penelitian ini adalah kegiatan produksi pada usaha minuman kafe dengan
fokus pada dua produk utama, yaitu minuman kopi (X;) dan minuman non-kopi (X;). Data
penelitian diperoleh melalui data primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan secara
langsung melalui observasi dan wawancara dengan pemilik usaha yang mencakup
ketersediaan bahan baku, kebutuhan produksi, waktu kerja, kapasitas produksi, serta
keuntungan setiap produk. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari catatan produksi,
laporan penjualan, literatur ilmiah, buku, dan penelitian terdahulu terkait program linier.
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi, pedoman wawancara,
dan dokumentasi untuk mendukung penyusunan model matematika. Prosedur penelitian
dilakukan melalui tahapan identifikasi permasalahan produksi, pengumpulan data,
penentuan variabel keputusan, penyusunan fungsi tujuan dan kendala, pembentukan
model program linier, penyelesaian menggunakan metode grafis, penentuan daerah
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layak, analisis titik sudut, hingga penentuan solusi optimal. Model penelitian
menggunakan variabel X; sebagai jumlah produksi minuman kopi dan X, sebagai jumlah
produksi minuman non-kopi dengan tujuan memaksimalkan keuntungan berdasarkan
keterbatasan sumber daya yang tersedia. Analisis data dilakukan menggunakan metode
program linier pendekatan grafis yang kemudian diverifikasi menggunakan perangkat
lunak POM-QM for Windows untuk memastikan keakuratan hasil serta memperoleh
informasi tambahan berupa nilai slack, surplus, dan status kendala sebagai dasar dalam
memberikan rekomendasi produksi optimal.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi pada
usaha minuman kafe yang memproduksi dua jenis produk utama, yaitu minuman kopi
(X1) dan minuman non-kopi (X;). Berdasarkan data yang dikumpulkan, setiap produk
memerlukan penggunaan sumber daya yang berbeda dan memberikan keuntungan
yang berbeda pula.

Tabel 1. Koefisien Kendala dan Keuntungan per Unit Produk Minuman

Produk Kendala Kendala Kendala Kendala Kendala Keuntungan
1 2 3 4 5 (Rp)

Kopi (X;) 10 50 10 200 50 5.000

Non-kopi 5 70 15 250 80 4.000

(X2)

Ketersediaan 500 2000 1000 10000 3000 -

Sumber daya

Tabel 1 menunjukkan bahwa produk kopi memberikan keuntungan yang lebih
tinggi dibandingkan minuman non-kopi, yaitu Rp5.000 per unit. Namun demikian,
produksi kopi juga membutuhkan penggunaan sumber daya yang relatif lebih besar
pada beberapa kendala, terutama pada Kendala 2 dan Kendala 4. Sebaliknya, minuman
non-kopi memiliki keuntungan yang lebih rendah, tetapi dalam beberapa aspek
menggunakan sumber daya secara lebih efisien.

Berdasarkan data tersebut, model program linier dirumuskan sebagai berikut:

Maksimalkan:
Z = 5000X,; + 4000X,

dengan kendala:

10X, + 5X, < 500
50X; + 70X, < 2000
10X; + 15X, < 1000

200X, + 250X, < 10000
50X; + 80X, < 3000

X120
X, =20

Model ini menunjukkan bahwa permasalahan produksi dapat dimodelkan sebagai
optimasi linier dengan tujuan memaksimalkan keuntungan di bawah keterbatasan
sumber daya, sesuai dengan konsep program linier (Suahir, 2025).
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Penyelesaian dengan Metode Grafis

Seluruh kendala digambarkan pada bidang Kartesius untuk menentukan daerah
layak (feasible region). Daerah ini merupakan himpunan semua solusi yang memenuhi
seluruh batasan produksi. Dari hasil perpotongan garis kendala, diperoleh titik sudut daerah
layak sebagai berikut:

(0,0

(50,0)

(40,20)

(0,100), (tidak feasible karena melanggar beberapa kendala)

Dengan demikian, titik feasible yang valid adalah: (0,0), (50,0), dan (40,20).
Tabel 2. Perhitungan Fungsi Tujuan pada Titik Sudut

Titik Sudut Perhitungan Nilai Z (Rp)
(0,0) 5000(0) + 4000(0) 0

(40,20) 5000(40) +4000(20) 280,000
(50,0) 5000(50) +4000(0) 250,000

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai keuntungan maksimum diperoleh
pada titik (40,20) dengan total keuntungan sebesar Rp280.000. Hal ini menunjukkan
bahwa kombinasi produksi lebih optimal dibandingkan produksi tunggal.

Hasil POM-QM

Model juga diuji menggunakan perangkat lunak POM-QM for Windows untuk
memastikan keakuratan hasil.

Objective
© Maximize

O Minimize

a2 Linear Programming Results =N =
(untitied) Solution
X1 X2 RHS Dual
Maximize 5000 4000
Constraint 1 10 5 <= 500 0
Constraint 2 50 70 <= 2000 100
Constraint 3 10 15 <= 1000 0
Constraint 4 200 250 <= 10000 0
Constraint 5 50 80 <= 3000 0
Solution 40 0 200000

Gambar 1. Model Konseptual Optimasi Produksi Minuman Kafe

Interpretasi Gambar 1 menunjukkan bahwa model telah diformulasikan dengan
benar dalam perangkat lunak, mencakup dua variabel keputusan, fungsi tujuan, dan
lima kendala utama. Hasil komputasi POM-QM memberikan solusi optimal yang sama
dengan metode grafis, sehingga validitas model terkonfirmasi secara matematis.
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Objective

(untitied)

Constraints

40 60 100

Gambar 2. Grafik Daerah Layak dan Solusi Optimal Menggunakan Metode Grafis

Gambar 2 menunjukkan daerah layak yang dibentuk oleh seluruh kendala. Titik
optimal berada pada titik sudut (40,20), yang merupakan solusi terbaik dalam
memaksimalkan keuntungan. Hal ini memperkuat hasil analisis sebelumnya bahwa
kombinasi produksi lebih efektif dibandingkan produksi tunggal.

Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas dilakukan untuk mengetahui perubahan solusi optimal

terhadap perubahan parameter model.
Perubahan Koefisien Keuntungan

Fungsi tujuan:

Z = 5000X; + 4000X,

Solusi optimal (40,20) tetap stabil selama rasio keuntungan berada dalam rentang
tertentu yang dibatasi oleh kemiringan kendala pengikat. Hal ini menunjukkan bahwa
model memiliki stabilitas keputusan yang cukup baik terhadap perubahan harga jual.
Perubahan Ketersediaan Sumber Daya

Peningkatan atau penurunan kapasitas sumber daya akan langsung memengaruhi
luas daerah layak. Jika sumber daya meningkat, maka potensi keuntungan juga
meningkat. Sebaliknya, jika sumber daya berkurang, maka solusi optimal dapat
berubah atau menurun.

Perubahan Koefisien Kendala

Perubahan efisiensi produksi, misalnya penurunan penggunaan bahan baku pada
X,, akan memperluas daerah layak dan berpotensi menggeser solusi optimal ke arah
peningkatan produksi X5.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi produksi minuman kopi dan
non-kopi menghasilkan keuntungan yang lebih optimal dibandingkan produksi tunggal.
Solusi optimal diperoleh pada titik (40,20), yang menunjukkan bahwa pengambilan
keputusan berbasis kombinasi variabel lebih efisien dalam memanfaatkan sumber daya
terbatas. Temuan ini mendukung teori program linier yang menyatakan bahwa solusi
optimal berada pada titik sudut daerah layak (Suahir, 2025; John, 2023). Dengan kata
lain, keuntungan maksimum tidak selalu diperoleh dari produk dengan profit per unit
tertinggi, tetapi dari kombinasi optimal seluruh produk. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan Alfitrah (2025) yang menemukan bahwa program linier efektif dalam
meningkatkan efisiensi produksi pada usaha kecil. Selain itu, penelitian Wati et al.
(2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan POM-QM mampu meningkatkan akurasi
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hasil optimasi dan meminimalkan kesalahan perhitungan manual. Temuan ini
memperkuat hasil penelitian ini karena POM-QM memberikan hasil yang konsisten
dengan metode grafis.

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga mendukung Meri et al. (2025) dan Julita et al.
(2025) yang menyatakan bahwa metode grafis sangat efektif untuk memvisualisasikan
hubungan antara kendala dan fungsi tujuan, sehingga memudahkan pengambilan
keputusan. Namun demikian, penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian
sebelumnya. Jika penelitian terdahulu banyak dilakukan pada sektor manufaktur dan
industri rumah tangga, maka penelitian ini berfokus pada UMKM sektor minuman kafe
dengan dua jenis produk utama. Selain itu, penelitian ini menggabungkan metode grafis
dan perangkat lunak POM-QM sebagai bentuk validasi ganda, sehingga hasil yang
diperoleh lebih akurat dan dapat diandalkan. Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan program linier dapat membantu pelaku UMKM dalam
menentukan keputusan produksi yang lebih rasional, efisien, dan berbasis data. Dengan
demikian, pendekatan ini tidak hanya meningkatkan profitabilitas usaha, tetapi juga
membantu mengoptimalkan penggunaan sumber daya secara berkelanjutan.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis program linier dengan metode grafis yang divalidasi
menggunakan perangkat lunak POM-QM for Windows, diperoleh kombinasi produksi
optimal untuk memaksimalkan keuntungan usaha minuman kafe, yaitu memproduksi 40
unit minuman kopi (X;) dan 20 unit minuman non-kopi (X;). Kombinasi tersebut
menghasilkan keuntungan maksimum sebesar Rp280.000 dan memenuhi seluruh
kendala sumber daya yang tersedia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuan penelitian telah tercapai, yaitu
menentukan kombinasi produksi yang paling optimal untuk meningkatkan keuntungan
usaha. Temuan ini membuktikan bahwa pendekatan program linier efektif digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan produksi karena mampu mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya yang terbatas serta menghasilkan keuntungan yang lebih
tinggi dibandingkan alternatif produksi lainnya.
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